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ABSTRAK 

 

Al Afdil Fadli. 2018. “Analisis Perbandingan Campuran Batubara Dengan 

Serbuk Kayu Dalam Memanfaatkan Batubara Kalori Rendah Di PT. Atoz 

Nusantara Mining Nagari Tambang IV Jurai Pasisir Selatan” Tugas Akhir. 

Padang: Program Studi Strata-1 Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

 

Batubara merupakan sumber energi yang digunakan sebagai bahan bakar. 

PT. Atoz Nusantara Mining merupakan perusahaan tambang batubara yang berada 

di Nagari Tambang IV Jurai Pasisr Selatan. Saat ini kegiatan penambangan 

batubara kurang efektif karena batubara tersebut bernilai kalori rendah. Batubara 

kalori rendah tersebut banyak menumpuk di stockpile dan tidak terjual. Untuk 

dapat dipasarkan, perlu dilakukan peningkatan nilai kalori ataupun pengolahan 

agar dapat dijual dan dimanfaatkan.  

 

Limbah serbuk kayu banyak menimbulkan masalah dalam penangananya dan 

belum dimanfaatkan dengan optimal. Limbah tersebut dibiarkan membusuk dan 

dibakar oleh penggergaji atau pengrajin kayu. Penelitian dengan metode ini 

menggunakan serbuk kayu dengan tujuan agar batubara dengan nilai kalori rendah 

dicampur dengan serbuk kayu bisa dimanfaatkan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada pencampuran 

batubara dengan serbuk kayu dapat meningkatkan nilai kalori batubara yang mana 

pada sampel 1 kalori batubara 2186 cal/gr dengan perbandingan 25:75 menjadi 

3915 cal/gr. Pada sampel 2 kalori batubara 4298 cal/gr dengan perbandingan 

75:25 menjadi 4249 cal/gr. Pada sampel 3 kalori batubara 1757 cal/gr dengan 

perbandingan 25:75 menjadi 3700 cal/gr. Parameter lain seperti kadar air, kadar 

abu, zat terbang dan kandungan sulfur juga mengalami perubahan, pada sampel 1 

moisture in analysis 6,28% dengan perbandingan 75:25 menjadi 4,32%; ash 

content 54,68% dengan perbandingan 25:75 menjadi 10,66%; volatile matter 

8,50% dengan perbandingan 75:25 menjadi 29,28%; sulfur 0,55% dengan 

perbandingan 25:75 menjadi 0,16%. Pada sampel 2 moisture in analysis 5,80% 

dengan perbandingan 75:25 menjadi 4,46%; ash content 37,40% dengan 

perbandingan 25:75 menjadi 11,33%; volatile matter 6,60% dengan perbandingan 

75:25 menjadi 26,79%; sulfur 1,17% dengan perbandingan 25:75 menjadi 0,29%. 

Pada sampel 3 moisture in analysis 6,02% dengan perbandingan 75:25 menjadi 

4,28%; ash content 61,91% dengan perbandingan 25:75 menjadi 15,65%; volatile 

matter 6,32% dengan perbandingan 75:25 menjadi 30,48%; sulfur 1,17% dengan 

perbandingan 25:75 menjadi 0,09%. 

 

Kata kunci: batubara, kalori rendah, serbuk kayu, limbah serbuk kayu, bahan 

bakar. 
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ABSTRACT 

 

Al Afdil Fadli. 2018. "Comparative Analysis of Coal Mixed With Sawdust In 

Utilizing Low Calorie Coal In PT. Atoz Nusantara Mining Nagari Mine IV 

South Jurai Pasisir "Thesis. Padang: Strata-1 Program of Mining 

Engineering, Faculty of Engineering, State University of Padang. 

 

Coal is a source of energy used as fuel. PT. Atoz Nusantara Mining is a coal 

mining company located in Nagari Tambang IV Jurai Pasisr Selatan. Currently 

coal mining activities are less effective because they are low in caloric value. Low 

calorie coal is piled up in stockpile and not sold. To be marketed, need to increase 

the value of calories or processing to be sold and utilized. 

 

Sawdust waste creates problems in handling and has not been optimally 

utilized. The waste is left to rot and be burned by sawmill or woodworker. 

Research using this method using sawdust with the aim that coal with low caloric 

value mixed with sawdust can be utilized. 

 

Based on the results of the study it can be concluded that the mixing of coal 

with sawdust can increase the calorific value of coal which in the sample 1 

calorie coal 2186 cal / gr with a ratio of 25:75 to 3915 cal / gr. In the sample 2 

calories of coal 4298 cal / gr with a ratio of 75:25 to 4249 cal / gr. In the sample 

3 calories of coal 1757 cal / gr with a ratio of 25:75 to 3700 cal / gr. Other 

parameters such as water content, ash content, flying substances and sulfur 

content also changed, in sample 1 moisture in analysis 6.28% with a ratio of 

75:25 to 4.32%; ash content 54.68% with a ratio of 25:75 to 10.66%; volatile 

matter 8.50% with a ratio of 75:25 to 29.28%; sulfur 0.55% with a ratio of 25:75 

to 0.16%. In sample 2 moisture in analysis was 5.80% with a ratio of 75:25 to 

4.46%; ash content 37.40% with a ratio of 25:75 to 11.33%; volatile matter 

6.60% with a ratio of 75:25 to 26.79%; sulfur 1.17% with a ratio of 25:75 to 

0.29%. In sample 3 moisture in analysis was 6.02% with a ratio of 75:25 to 

4.28%; ash content 61.91% with a ratio of 25:75 to 15.65%; volatile matter 

6.32% with a ratio of 75:25 to 30.48%; sulfur 1.17% with a ratio of 25:75 to 

0.09%. 

 

Keywords: coal, low-calorie, sawdust, waste of sawdust, fuel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batubara merupakan sumber energi yang digunakan sebagai bahan bakar. 

Pemanfaatannya sebagai bahan bakar kereta api, bahan bakar untuk mengubah 

air menjadi uap di dalam suatu boiler PLTU, bahan bakar pembuat klinker di 

pabrik semen, bahan bakar pada industri-industri ataupun bahan bakar dalam 

usaha kecil menengah. 

Agar proses pembakaran batubara lebih baik dan efektif perlu batubara 

yang berkualitas tinggi. Untuk menentukan batubara kualitas tinggi harus 

diketahui parameter dari batubara tersebut. Parameter dari batubara itu terdiri 

dari: total moisture, ash, sulfur, volatile matter dan caloric value. 

PT. Atoz Nusantara Mining merupakan perusahaan tambang batubara 

yang berada di Nagari Tambang IV Jurai Pasisr Selatan. Saat ini kegiatan 

penambangan batubara kurang efektif karena batubara tersebut bernilai kalori 

rendah. Batubara kalori rendah tersebut banyak menumpuk di stockpile dan 

tidak terjual. Untuk dapat dipasarkan, perlu dilakukan peningkatan nilai kalori 

ataupun pengolahan agar dapat dijual dan dimanfaatkan. 

Ketentuan Pasal 96 dan Pasal 111 Peraturan Pemerintah Nomor 23 

Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan 

Batubara, menetapkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

tentang Peningkatan Nilai Tambah Batubara Melalui Kegiatan Pengolahan 

Batubara yang ada pada Bab II Pasal 4 ayat (3) pengolahan batubara melalui 

pencampuran batubara (coal blending) dan/atau peningkatan mutu batubara
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(coal upgrading) ditujukan untuk batubara dengan kalori ≤ 5700 Kkal/kg 

menjadi batubara kalori tinggi dan pada ayat (4) batasan minimum kalori 

batubara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang tercantum dalam 

Lampiran Peraturan Menteri. 

Penelitian-penelitian yang terdahulu telah banyak melakukan pengujian 

dan menghasilkan berbagai alternatif untuk meningkatkan nilai kalori batubara 

seperti mengurangi kadar air dengan meningkatkan suhu, menggunakan 

katalis dengan minyak pelumas bekas, penggunaan sabut kelapa dengan 

briket, penggunaan minyak jelantah, penggunaan minyak tanah dan minyak 

residu, dan penggunaan limbah ternak. 

Limbah serbuk kayu banyak menimbulkan masalah dalam penangananya 

dan belum dimanfaatkan dengan optimal. Limbah tersebut dibiarkan 

membusuk dan dibakar oleh penggergaji atau pengrajin kayu. Penelitian 

dengan metode ini menggunakan serbuk kayu dengan tujuan agar batubara 

dengan nilai kalori rendah dicampur dengan serbuk kayu bisa dimanfaatkan. 

Jadi penggunaan campuran serbuk kayu agar dapat diketahui kalori 

batubara setelah dicampur dengan serbuk kayu dan bagaimana 

perbandingannya agar batubara kalori rendah dapat dimanfaatkan. Untuk itu 

penulis meneliti Analisis Perbandingan Campuran Batubara Dengan 

Serbuk Kayu Dalam Memanfaatkan Batubara Kalori Rendah Di PT. 

Atoz Nusantara Mining Nagari Tambang IV Jurai Pasisir Selatan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Banyaknya produksi batubara dengan kalori rendah ≤ 5700 Kkal/kg yang 

menumpuk di stockpile PT. Atoz Nusantara Mining 

2. Banyak serbuk gergaji kayu yang tidak dimanfaatkan oleh pengrajin kayu 

3. Banyak konsumen yang tidak memanfaatkan batubara berkalori rendah 

karena pembakarannya yang kurang sempurna 

4. Belum ada perbandingan campuran batubara menggunakan serbuk gergaji 

kayu dan berapa nilai kalori yang dihasilkan. 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Memanfaatkan batubara yang berkalori rendah ≤ 5700 Kkal/kg dengan 

penggunaan serbuk kayu. 

2. Membandingkan nilai kalori batubara menggunakan campuran serbuk 

kayu. 

D. Rumusan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini dapat diamati beberapa masalah yang 

menjadi focus dalam penelitian,yaitu: 

1. Apakah dengan pencampuran serbuk kayu dapat meningkatkan nilai 

kalori batubara? 

2. Berapakah nilai dari perbandingan hasil pencampuran batubara dengan 

serbuk kayu? 
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3. Berapakah nilai dari parameter batubara sebelum dan setelah 

pencampuran batubara dengan serbuk kayu? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Membuktikan dan memperlihatkan peningkatan kalori batubara ditambah 

dengan serbuk kayu. 

2. Mengungkapkan perbandingan campuran batubara dengan serbuk kayu 

untuk meningkatkan nilai kalori. 

3. Mengungkapkan peningkatan parameter batubara setelah pencampuran 

dengan serbuk kayu. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Dapat menambah wawasan yang lebih luas tentang ilmu pengetahuan yang 

telah dipelajari di perkuliahan dengan penelitian yang telah dilakukan. 

2. Dapat mendorong pengembangan ilmu pengetahuan yang akan 

memperluas bagi pengembangan inovasi atau penemuan baru. 

3. Sebagai referensi dan tambahan bahan bacaan pada Jurusan Teknik 

Pertambangan Universitas Negeri Padang. 

4. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar minyak/gas untuk Usaha Kecil 

Menengah (UKM). 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pembahasan bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pencampuran batubara dengan serbuk kayu dapat meningkatkan batubara 

yang berkalori rendah yang mana pada sampel 1 kalori batubara 2186 

cal/gr dengan perbandingan 25:75 menjadi 3915 cal/gr. Pada sampel 2 

kalori batubara 4298 cal/gr dengan perbandingan 75:25 menjadi 4249 

cal/gr. Pada sampel 3 kalori batubara 1757 cal/gr dengan perbandingan 

25:75 menjadi 3700 cal/gr.  

2. Perbandingan campuran batubara dengan serbuk kayu adalah 25% 

batubara : 75% serbuk kayu, 50% batubara : 50% serbuk kayu dan 75% 

batubara : 25% serbuk kayu. 

3. Penambahan campuran serbuk kayu mempengaruhi masing-masing 

parameter kualitas batubara yang mana pada sampel 1 moisture in 

analysis 6,28% dengan perbandingan 75:25 menjadi 4,32%; ash content 

54,68% dengan perbandingan 25:75 menjadi 10,66%; volatile matter 

8,50% dengan perbandingan 75:25 menjadi 29,28%; sulfur 0,55% dengan 

perbandingan 25:75 menjadi 0,16%. Pada sampel 2 moisture in analysis 

5,80% dengan perbandingan 75:25 menjadi 4,46%; ash content 37,40% 

dengan perbandingan 25:75 menjadi 11,33%; volatile matter 6,60% 

dengan perbandingan 75:25 menjadi 26,79%; sulfur 1,17% dengan 

perbandingan 25:75 menjadi 0,29%. Pada sampel 3 moisture in analysis 
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6,02% dengan perbandingan 75:25 menjadi 4,28%; ash content 61,91% 

dengan perbandingan 25:75 menjadi 15,65%; volatile matter 6,32% 

dengan perbandingan 75:25 menjadi 30,48%; sulfur 1,17% dengan 

perbandingan 25:75 menjadi 0,09%. 

B. Saran 

Saran dari penulis terhadap hasil dari penelitian sebagai berikut: 

1. PT. Atoz Nusantara Mining dapat menggunakan campuran serbuk kayu 

dalam memanfaatkan batubara yang berkalori rendah yang menumpuk di 

stockpile. 

2. Dibutuhkan ketelitian dalam melakukan penelitian agar hasil kalibrasi 

lebih akurat. 

3. Pelajari tata cara dalam pengambilan sampel batubara maupun serbuk 

kayu. 
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